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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kedelai Edamame 

 Edamame merupakan kacang kedelai yang berasal dari jepang. Kata 

edamame diambil dari bahasa jepang yang artinya eda adalah cabang dan mame 

adalah kacang dari pengertian tersebut dapat diartikan buah yang tumbuh di 

bagian bawah cabang. Di Negara Cina edamame dikenal dengan sebutan mao dou 

(Hairy bean) (Miles et all. 2000). Sedangkan di Negara inggris kedelai edamame 

lebih dikenal dengan sebutan vegetable soybean (kedelai sayur), green soybean, 

dan sweet soybean. Edamame juga didefinisikan kedelai yang memiliki biji sangat 

besar (30g/100 biji) bahkan bias lebih tinggi, yang dipanen dalam bentuk polong 

yang masih muda dan dipasarkan dalam bentuk masih segar (fresh Edamame) 

atau dalam bentuk yang membeku (frozen Edamame). (Benziger dan 

Shanmugasundaram 1995). 

 Tanaman kedelai Edamame memiliki beberapa nama botani yaitu Gycine 

soja dan Soja max. kemudian pada tahun  1948 klasifikasi edamame yang dapat 

disepakati dan diterima ialah kedelai yang termasuk dalam  golongan kingdom 

Plantae, divisi Spermatophyta, sub-divisi Angiospermae, kelas Dicotyledoneae, 

ordo Rosales, famili Leguminoceae, sub-famili Papilionaceae Genus Glycine, 

species Glycine max (L) Merill (Adisarwanto. 2005). Di Indonesia Edamame 

mulai dibudidayakan pada tahun 1990 di daerah Bogor, Jawa Barat, dan hasil 

panennya kemudian dipasarkan dalam bentuk kedelai segar di pasar dalam negeri. 

Pada tahun 1992 dilakukan uji coba pengembangan Edamame di Jember. 

Kemudian setelah melalui proses pengembangan, pada tahun 1995 hasilnya mulai 
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dipasarkan dalam bentuk segar atau beku dan diekspor ke Negara Jepang 

(Soewanto et al. 2007). 

 Suhu yang cocok dalam proses perkembangan perkecambahan kedelai 

kurang lebih 30
o
C, kemduian untuk proses pembentukan bunga 24-25

o
C. kedelai 

edamame termasuk kedalam tanaman dengan hari pendek, sehingga menyebabkan 

kedelai tidak akan berbunga jika panjang hari melebihi batas kritis atau lebih dari 

15 jam perharinya. Di daerah tropik yang memiliki panjang hari rata-rata 12 jam 

perhari menyebabkan varietas kedelai edamame mengalami penurunan produksi 

dikarenakan masa pembungaanya menjadi lebih pendek dibandingkan varietas 

kedelai edamame subtropis yang memiliki panjang hari rata rata 14-16 jam. Pada 

daerah tropis umur tanaman terjadinya proses pembungaan dari umur 50-60 hari 

setelah tanam menjadi 35-40 hari setelah tanam (Rubatzky dan Yamaguchi 1998) 

 Pertumbuhan kedelai edamame umumnya ditanaman pada ketinggian 500 

meter diatas permukaan laut (mdpl). Kedelai edamame dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik pada tanah tanah seperti grumusol, alluvial, regosol, 

andosol, dan latosol. Selain itu juga dapat ditanam pada tanah yang memiliki 

kandungan hara yang baik, subur, gembur, dan mengandung bahan organik, serta 

memiliki ph (kemasaman tanah) yang cocok yaitu 5,8 – 7,0 (Nazzarudin. 1993). 

B. Kompos 

 Kompos merupakan pupuk yang berasal dari sisa-sisa bahan organik yang 

telah terdekomposisi yang dapat Memperbaiki struktur tanah, sifat fisik tanah, 

mampu meningkatkan daya menahan air dalam tanah, dan mampu meningkatkan 

biologi dalam tanah. Kompos dapat berasal dari berbagai macam sisa sisa limbah 
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bahan organik yang sudah tidak terpakai seperti limbah pertanian, sisa sisa dari 

tanaman, sampah rumah tangga, kotoran ternal, dan lain sebagainya. (Rukmana. 

2007).  

 Pemberian kompos atau bahan organik pada tanah dapat memberikan 

manfaat dalam berbagai banyak hal diantaranya memperbaiki struktur tanah 

menjadi gembur dan remah, menambah kesuburan tanah, menambah unsur hara 

yang ada sehingga dapat unsur hara didalam tanah dimanfaatkan oleh tanaman, 

memperbaiki tata air dan udara yang ada didalam tanah sehingga menjaga 

kestabilan suhu dalam tanah, meningkatkan daya ikat tanah terhadap zat hara 

sehingga mudah terlarut dalam air, dan menambah serta memperbaiki 

mikroorganisme yang ada didalam tanah. Untuk memperoleh kualitas kompos 

yang baik perlu diperhatikan pada proses pengomposan dan kematangan kompos, 

dengan kompos yang matang maka frekuensi kompos dalam meracuni tanaman 

akan rendah dan unsur hara pada kompos akan lebih tinggi dibanding dengan 

kompos yang belum matang. (Rukmana, 2007). Kompos juga mampu 

menyediakan unsur hara seperti N, P, K, Mg, Fe, S, Mn dan Cu. Jumlah populasi 

mikroorganisme tanah juga akan meningkat akibat pemberian kompos 

(Rismayadi, 1996). Penggunaan dosis pupuk kandang pada budidaya kedelai 

adalah 20 ton/ha. Namun dengan penggunaan sebesar itu untuk per musim 

tanamnya berbagai kendala muncul seperti ketersediaan yang terbatas dan harga 

pupuk kandang yang semakin mahal. 
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Pelepah Daun Salak 

 Pelepah daun salak merupakan suatu limbah pertanian hasil pemangkasan 

yang melimpah. Populasi tanaman salak di daerah sleman sebanyak 4.653.790 

rumpun, dan diantaranya jenis salak pondoh (4.095.178 rumpun), 11,5% salak 

biasa dan 0,5% salak gading (Badan Pusat Statistik, 2004). Pemangkasan pelepah 

daun salak merupakan salah satu pemeliharaan tanaman yang dilakukan dalam 

budidaya salak, hal ini bertujuan untuk menjamin produktivitas tanaman salak 

yang sesuai dengan SOP (Standar Prosedur Operasional). Setiap rumpun akan 

menghasilkan limbah pelepah sebanyak 15 atau setara dengan bobot 0,36 kg, 

pelepah yang dihasilkan setara bobot 4,32 kg sehingga untuk populasi 20.104 ton/ 

musim yang merupakan potensi yang sangat besar sebagai sumber pupuk organik 

(Pitoyo, 2016).  

 Menurut hasil penelitian Balai Besar Pulp dan kertas Bandung bersama 

dinas perdangan perindustrian koperasi dan penanaman modal kabupaten Sleman 

tahun 2003, pelepah daun salak mengandung serat Eqfalen dengan kandungan 

serat pada pelepah daun salak yaitu sebesar 52%. Dari hasil analisis pendahuluan 

didapatkan pelepah daun salak mengandung air 10.50%, C 36.5 %, N 0.91 %, BO 

62.93%, C/N rasio 40.10% selama ini petani masih mengalami kesulitan untuk 

memanfaatkan limbah pelepah daun salak sebagai pupuk kompos, hal tersebut 

disebabkan adanya kandungan selulose atau serat yang tinggi dan nila C/N rasio 

yang tinggi menyebabkan limbah pelepah daun salak memerlukan waktu yang 

lama untuk terdekomposisi. 
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 Pelepah dari daun salak merupakan suatu limbah hasil pemangkasan yang 

melimpah, selama ini mengalami kendala dalam pemanfaatannya khususnya 

sebagai sumber pupuk organik. Pada hasil penelitian pitoyo (2016) tentang 

pengomposan pelepah daun salak menggunakan biaktovator EM4, bahwa 

pengomposan pelepah daun salak selama 3 bulan dan kompos pelepah salak 

memiliki kandungan N=2.04%, BO= 46,59%, C= 27,9%, C/N = 13,27%. 

Daun Jati 

 Daun jati merupakan limbah yang belum banyak dimanfaatkan. Limbah 

daun jati merupakan salah satu limbah yang kita jumpai bertumpukan dan banyak 

terlihat pada saat musim kemarau. Limbah daun jati ini merupakan hasil dari 

proses gugurnya daun jati akibat adanya proses pengurangan penguapan oleh 

tanaman jati itu sendiri.  

 Tanaman jati merupakan tanaman yang masuk kedalam family 

Verbenaceae yang dapat tumbuh pada tanah yang subur, dengan pH tanah 6,5 – 7 

serta berdrainase baik. Selain itu tanaman jati dapat tumbuh pada cahaya matahari 

penuh dan sangat sensitif terhadap adanya rumah plastik (Keiding, 1985). 

Tanaman jati dapat tumbuh di tanah latosol, andosol dan aluvial, bahkan pada 

tanah yang mengandung kapur tanaman jati masih dapat tumbuh (Hamzah, 1983). 

 Pada penelitian Hapsari (2001), daun jati memiliki kandungan unsur hara 

yaitu N= 1,77%, C= 72,08%, P= 0,22%, K= 0,43%, Ca= 0,80%, Mg= 0,18% dan 

Fe = 11.468 ppm, Namun setelah daun jati menjadi kompos, limbah ini memiliki 

kandungan unsur hara yang meningkat yaitu unsur hara N=2,40%, P=0,42%, 

K=0,435, Ca= 1,05%, Mg=0,70% dan Fe=10,103 ppm. Selain itu pada proses 
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pengomposan daun jati memiliki hasil akhir kompos yang remah, berwarna hitam, 

rasio C/N menjadi 18,68 dan pH kompos mendekati netral yaitu 7,1. 

Daun Gamal 

 Gamal merupakan salah satu tanaman dari family leguminoceae (kacang-

kacangan) merupakan jenis tanaman yang memiliki potensi dijadikan sebagai 

sumber unsur hara bagi tanaman dalam bentuk  kompos maupun pupuk organik. 

Kelebihan dari tanaman gamal dibandingkan dengan tanaman jenis leguminoceae 

lain yang berbentuk pohon ialah tanaman gamal mudah ditemukan di sekitar lahan 

pasir pantai, mudah dibudidayakan, pertumbuhan tanamannya cepat, memiliki 

produksi biomasa yang tinggi, dan memiliki potensi dijadikan sebagai tanaman 

konservasi dalam sistem kegiatan budidaya lorong (Alley cropping). 

 Sebagai jenis tanaman leguminoceae, daun gamal memiliki kandungan 

nitrogen yang terbilang tinggi dengan kandungan C/N yang rendah, sehingga 

biomasa pada tanaman gamal mudah mengalami dekomposisi. Dari kompos daun 

gamal dapat diperoleh kandungan N sebesar 3,15%, P sebesar 0,22%, K sebesar 

2,65%, Ca sebesar 1,35% dan Mg sebesar 0,41%. Untuk memperoleh 

karakteristik pupuk organik seperti yang dikemukakan di atas maka lamanya 

dekomposisi daun gamal disamping teknik dekomposisi harus dapat 

diperhitungkan secara lebih baik. Sebagai tindak lanjut dalam mengatasi 

permasalahan ini, telah dilakukan percobaan menyangkut lama pengomposan 

terhadap daun gamal dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman ( Bachrul 

Ibrahim, 2001). 
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 Hasil penelitian yang dilakukan oleh lahadassy, dkk (2007). Menunjukan 

bahwa pupuk organik padat daun gamal (POPDG) memiliki potensi dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, terutama pada tanaman sawi. Hasil terbaik 

yang diperoleh pada penggunaan pupuk organik padat daun gamal (POPDG) 

terhadap tanaman sawi yaitu 6-8 ton/hektar. Pengunaan pupuk organik padat daun 

gamal (POPDG) dengan dosis 8 ton/hektar mengakibatkan adanya kandungan 

senyawa-senyawa anti nutrisi yang dapat membatasi potensinya sebagai pupuk 

organik padat. Pemberian pupuk organik padat daun gamal (POPDG) pada 

tanaman sawi dari hasil pertumbuhan vegetatif jumlah daun dan tinggi tanaman 

dosis 2ton/hektar memberikan tinggi dan jumlah daun yang optimal. 

C. Tanah Regosol 

 Regosol (Psamment) adalah salah satu jenis tanah yang terdapat di daerah 

tropika basah yang dapat dimanfaatkan dan dikelola untuk usaha dalam bidang 

pertanian. Regosol terbentuk akibat timbunan bahan induk yang baru diendapkan 

yang terangkut dari tempat lain kemudian tertimbun pada tempat tersebut. 

Darmawijaya, (1990) tanah regosol yang memiliki tekstur kasar atau kandungan 

pasirnya tinggi memiliki tingkat porositas yang baik karena didominasi oleh pori 

makro, akan tetapi memiliki kandungan unsur hara yang rendah diakibatkan 

mudah tercucinya unsur hara yang terkandung. Di Indonesia luas lahan tanah 

regosol (sub ordo psamment) kurang lebih 1,28 juta hektar (hakim dkk. 1986). 

Tanah regosol dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian akan tetapi perlu 

terlebih dahulu dilakukan perbaikan sifat fisik tanah, kimia tanah, dan biologi 

tanahnya. Sifat fisik tanah regosol yang menjadi penghambat adalah porositas dan 
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drainase serta regosol belum membentuk agregat yang menjadikaan peka terhadap 

erosi tanah (Munir, 1996) hal tersebut  yang menyebabkan tingkat produktivitas 

tanah regosol menjadi rendah sehingga perlu adanya perbaikan secara kimia, fisik, 

dan biologinya. Perlunya perbaikan regosol dilakukan guna untuk memperbaiki 

dan memperkecil faktor pembatas yang ada pada tanah tersebut, supaya tanah 

mempunyai tingkat kesesuaian yang baik untuk dijadikan lahan pertanian serta 

menghindari kerusakan tanah lebih lanjut dan meluas perlunya dilakukan 

konservasi tanah dan air agar lebih baik. 

Salah satu upaya peningkatan pengelolaan produktivitas sumberdaya 

lahan, perlu pemberian energi pada lahan lahan pertanian diantaranya dengan 

penambahan bahan ameliorant, bahan organik, dan pemberian pupuk. (Widjaya-

Adhi & Sudjadi, 1987). Pemberian bahan organik berupa kotoran hewan (pupuk 

kandang) merupakan tindakan memperbaiki lingkungan tumbuh bagi tanaman 

yang nantinya diharapkan dapat mengurangi degradasi lahan mendukung 

peningkatan produktivitas lahan dan sistem pertanian yang berkelanjutan (Salikin, 

2013). Upaya mempertahankan kadar bahan organik tanah dapat dilakukan 

dengan menambahkan pupuk kandang maupun sisa-sisa hijau hijauan dari 

tanaman sebangsa leguminosa dapat berupa jerami padai dan kacang tanah 

(Juarsah. 2000). 

 Bahan organik memiliki kemampuan ganda dalam memperbaiki sifat 

kimia, fisik, dan biologi tanah yaitu memiliki tingkat pengaruh yang rendah dalam 

tanah baik dari segi efektivitas dan efisiensi (Shiddieq & Partoyo, 2000). 

Mengingat kebutuhan pupuk organik dibutuhkan sangat besar dan memiliki 
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kandungan unsur hara yang rendah serta lambat dalam penyediaanya bagi 

tanaman.  

 Tanah tersusun dari berbagai bahan padatan, air, dan udara. Bahan padatan 

tersebut berupa mineral, pasir, debu, liat, dan bahan organic. Pada dasarnya bahan 

organik tanah menyusun kurang lebih 5% berat total tanah, meskipun memiliki 

jumlah yang sedikit namun sangat berperan penting dalam menentukan kesuburan 

tanah secara kimiawi ataupun biologi tanah. Karena komponen tanah berfungsi 

sebagai media pertumbuhan tanaman maka bahan organi memiliki pengaruh 

langsung terhadap tumbuh berkembangnya tanaman, dan mikrobia tanah karena 

berfungsi sebagai sumber energi, vitamin, hormon dan senyawa lainnya. 

 

D. Hipotesis 

1. Pemberian kompos daun gamal lebih efektif dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil kedelai edamame di tanah regosol dibandingkan 

dengan perlakuan kompos daun jati dan pelepah daun salak. 

2. Perlakuan kompos daun gamal dengan dosis 25 ton/ha dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil kedelai edamame di tanah regosol. 


